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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Harau dan Kecamatan Luhak
Kabupaten Limapuluh Kota dari wnggal 9 Desember 2007 sampai tanggal 13
Januari 2008. Penelitien ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan umur
pubertas antara sapi dara PO dengan sapi dara PS. Kegunaan penelitian ini adalah
untuk memberikan imformasi kepada peternak atau pun instansi-instansi werkait,

Materi penelitian ini adalah sapi dara PO dan sapi dara PS schanvak 31
ekor sapi dara PO dan 37 ekor sapi dara PS di Kecamatan Harau dan Kecamatan
Luhak Kabupaten Limapuluh Kota, Penelitian ini menggunukan metode survey,
dengan pengambilan data secara hertingkat. Data diperolch dari wawancara
langsung dengan peternak dan inseminator. Data dianalisis dengan mengeunakan
Uji-z terhadap umur pubertas pada sapi dara 10O dengan sapi dara PS.

Dhari penelitian ini diperoleh rata-rata umaor pubertas sapi dar PO 635 £ 70
hari dan rata-rata umur pubertas sopi dara PS 444 + 43 hari. Dengan hasil analisis
statistik menggunakan Uji » menunjukkan rata-rata amur pubertas sapi dara PO
sangal nyata lebih lambat dari rata-rata umuor pubertas sapi dara PS.

Kata kunci @ Sapi Dare PO, Sepi Dara PS, Umur Pubertas



. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Umur pubertas sapi merupakan salah satu hal wvang penting untuk
diketahui oleh masvarakat peternak. Karena pubertas adalah emur saat datangnya
berahi pertama yang merupakan suatu periede yang terjadi dalam hidup hewan
beting, bila hewan tersebut telsh  sangoup herproduksi dan  proses-proses
reproduksi telah mulai berfungsi, Pada hewan heting pubertas dicerminkan olch
lerjadinya estrus den ovulasi. Pubertas aau dewasa kelamin terjadi scbelum
dewasa tubuh tercapai, sehingga ketiks hewan betina muda bunting. maka hewan
tersebul harus menyedizken makanan untuk pertumbuhan dan perkembangan
wbuhnya dan juga unwk pertumbuban serta perkembangan wbul anaknya,
(Toelihere, 1981}

Pubertas merupakan suatu fase atau keadaan di mana ternak mulai mampu
menghasilkan keturunan {:-.'Lllﬂl\".':l. Terjudinya pubertas yang lebih wwal dapar
menguntungkan  karens  mengurangi masa idak peoduktif  dan  tidak
menguntunekan selama masa hidup ternak (Wodricka-Tomaszewska dik. 1991,

Limur pubertas pada ternak sapi diturunkan secara penetik. Rata-rata umur
pubertas pada sapi sekitar 12 bulan (Levasseur dan Thibauly, 1980, Semakin
pendek wnur pubertis, maka semakin cepat ternak dapat dikuwinkan dan semakin
cepat pula ternak menghasilkan anak, Denpan demikian akan semokin banyak
keturunan vang dapat dibasilkan selama masa hidup lermak tersebut,

Lemke ef af. (1973 mengemukakan bahwa unsur dewasa kelamin dan
heranak periama pada sapi di dacrah tropis lebih lambat dibandingkan dengan sapi

di duerah iklim sedanp. Hal ini kemungkinan discbabkan oleh kualitas hijauan



makanan termak di daerah tropis vang umumnva lebih rendah, Sapi-sapi Eropa
telah mencapai dewasa kelamin pada umur 6 sampai 18 bulan, sedanghkan sapi di
dacrah tropis seperti sapi bangss Brahman dan Zebu mencapai dewasa kelamin
setelah umur 12 sampai 30 hulan (Toelihere, 1981}

Usaha untuk mempertinggi daya puna sapi selama hidupnya, perla
diperhatikan sewaktuy membesarkan sapi dara supaya mencapai pubertas dengan
cepat dan memiliki bentuk tubub yang cukup besar agar dapat melahirkan anak
dengan selamat pada umur vang cukup muda. Pelaksanaan 1B saat umur pubenas
pada sapi bangsa Simmental lebih memungkinkan dilaksanakan bila dibandingkan
dengan sapi PO vang bobot badan atau ukuran tubuhnya lebih rendah (Toelihcre,
981}

Sapi PO dan sapi PS heresal dari dua bangsa vang berbeda, di mana umur
saal mencapai pubertasnya juga berbeda.  Sapi PO termasuk golongan turunan
sapi Bos fedicus, yong mervpakan jenis sapi yang berasal dari daerah tropis,
Sedangkan sapi PS termasuk golongan turunan sapi Bos Tawrws, yvang meTupakan
jenis sapi vang berasal dari daerah sub tropis. Sebagai turunan dari sapi Bos
Paurus dan Bos Indices, sampai saat ini data mengenai wmuae pubcrtas pada suni
dara ) dan sapi dara 'S di Kabupaten Limapuluh Kota belum mencukupi,

Atas dasar inilah maka dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan
Umur Pubertas antara Sapi Dara PO (Peranakan Oogole) dengan Sapi Dara

'S (Peranakan Simmental) di Kabupaten Limapulul Kota™
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dxari hasil penelitian diperoleh rata-rata umur pubertas sapi dara PO 635 +
70 hari, dan rata-rats umur pubertas sapi dom PS5 444 = 43 hari.  Hasil analisis
dengan uji z menunjukkan babwa rata-rate umor pobertos sapi dorn PO sangat

nyvata lebib lambat dari umuor pubertas sapi dama PS,

B. Saran

Untuk memperoleh umur puhertas yang lebih cepat maka kita lchih baik

memelibara sapi dara PS dan pada sapi dara PO,
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